
48 
 

ANALISIS PENGELOLAAN KEUANGAN KELUARGA  

PADA PEREMPUAN SAWAH DI KABUPATEN PONOROGO  

 

 

Novita Erliana Sari  1)*, Maretha Berlianantiya1) , Yahya Reka Wirawan1) 

Universitas PGRI Madiun   

*Email: novitaerliana@unipma.ac.id 

 

Abstract 
This study aims to determine the background of women who are also housewives 

who work as farm laborers or commonly referred to as rice field women in managing family 
finances. This research was conducted in Ponorogo Regency. The object of the research is 
women (housewives) who also work as farm laborers in the fields. The data collection 
technique used is in-depth interviews with data analysis techniques using descriptive 
qualitative analysis. The results showed that the reason women or housewives worked as 
farm laborers or commonly referred to as women in the fields was to help meet the needs of 
the family. From the results of the study, it is also known that the women of the rice fields are 
able to manage family finances. They are able to make financial planning, determine the 
priority scale of needs, carry out financial management, but do not evaluate and control 
finances. This is reasonable considering the amount of money managed to meet the needs of 
a limited number of families. They focus on needs that must be written immediately without 
delay. They are also able to set aside income even though the amount is relatively small. 
This is done as a precautionary motive. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang perempuan yang 

sekaligus sebagai ibu rumah tangga bekerja sebagai buruh tani atau biasa disebut sebagai 

perempuan sawah dalam pengelolaan keuangan keluarga. Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Ponorogo. Objek penelitiannya adalah perempuan (ibu rumah tangga) yang juga 

bekerja sebagai buruh tani di sawah.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara mendalam dengan teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif deksriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan perempuan atau ibu rumah tangga bekerja 

sebagai buruh tani atau biasa disebut sebagai perempuan sawah adalah untuk membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga. Dari hasil penelitian juga diketahui bahwasanya ibu-ibu 

perempuan sawah mampu mengelola keuangan keluarga. Mereka mampu membuat 

perencanaan keuangan, menentukan skala prioritas kebutuhan, melakukan pengelolaan 

kauangan, namun tidak melakukan evaluasi dan kontrol terhadap keuangan. Hal ini wajar 

mengingat jumlah uang yang dikelola untuk memenuhi kebutuhan  keluarga berjumlah 

terbatas. Mereka fokus pada kebutuhan yang harus segera dipenuli tanpa bisa ditunda. 

Mereka juga mampu menyisihkan pendapatan meskipun jumlahnya relatif kecil. Hal ini 

dilakukan sebagai motif berjaga-jaga. 
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